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Abstrak 

Negara Indonesia adalah negara yang kaya dengan berbagai macam agama, budaya, dan suku, yang 
di mana tiap-tiap masyarakat di Indonesia pasti memeluk suatu agama. Maka dari itu Indonesia 
menjadi negara yang majemuk dari segi budaya, suku, dan agama. Di Indonesia sendiri tidak hanya 
terdapat agama-agama besar saja tetapi juga agama-agama lokal yang sudah diwariskan dari nenek 
moyang secara turun-temurun. Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pada interaksi yang ada 
di masyarakat dalam Potret Pluralisme Agama menurut perspektif Nurcholis Madjid. Dalam 
melakukan penelitian ini, Lokasi yang peniliti tuju adalah di Desa Wonoasri, Kecamatan Grogol, 
Kabupaten Kediri. Di mana di desa Wonoasri sendiri ada pemeluk agama Islam, Kristen, dan 
Katolik yang selama ini telah hidup berdampingan dan saling rukun. Dalam penelitian ini, peneliti 
memfokuskan pada paham pluralisme agama perspektif Nurcholis Madjid di desa Wonoasri. 
Dalam proses penyelesaian penelitian ini, peneliti menggunakan metode Kualitatif untuk 
membantu jalanya penelitian. Hasil dari kajian ini peneliti mendapatkanya di desa Wonoasri yang 
di mana desa Wonoasri memiliki penduduk yang sangat damai, rukun, dan toleran, baik itu agama 
Islam, Kristen, dan Katolik yang ada di desa Wonoasri. Ketiga agama yang ada ini hidup 
berdampingan dan saling bersosialisasi satu sama lain. Masyarakat desa Wonoasri mereka 
mempunyai ikatan yang sangat kuat, yang dapat bekerja sama untuk memupuk dan menanamkan 
nilai-nilai toleransi dan pluralisme antar umat beragama di desa Wonoasri. 
Kata kunci: Pluralisme Agama, Kerukunan, dan Nurcholis Madjid. 

Abstract 

Indonesia is a country rich with various religions, cultures, and tribes, where each community in 
Indonesia must embrace a religion. Therefore, Indonesia is a pluralistic country in terms of culture, 
ethnicity, and religion. In Indonesia itself there are not only major religions but also local religions 
that have been passed down from ancestors for generations. In this study, researchers focused on 
the interactions that exist in the community in the Portrait of Religious Pluralism from the 
perspective of Nurcholis Madjid. In conducting this research, the location of the researcher is in 
Wonoasri Village, Grogol District, Kediri Regency. Where in the village of Wonoasri itself there 
are Muslims, Christians, and Catholics who have been living side by side and getting along with 
each other. In this study, researchers focused on the understanding of religious pluralism from the 
perspective of Nurcholis Madjid in Wonoasri village. In the process of completing this research, 
researchers used qualitative methods to help the research. The results of this study were found in 
Wonoasri village, which has a very peaceful, harmonious, and tolerant population, be it Islam, 
Christianity, and Catholicism in Wonoasri village. These three existing religions coexist and 
socialize with each other. The people of Wonoasri village have very strong ties, which can work 
together to foster and instill the values of tolerance and inter-religious pluralism in Wonoasri 
village. 
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Abstract 

The issue of the ecological crisis has become a global concern, and many scholars try to address 
it in various ways. However, many of them ignore and don’t explore the role of youth, especially 
interfaith youth. This article aims to provide a new perspective on how the interfaith youth 
movement of Eco Bhinneka Muhammadiyah fights the ecological crisis in West Kalimantan, 
Indonesia. A qualitative method and ethnographic approach were employed to explore what has 
been taken by interfaith youth in the Movements. Data collected from participant observation, 
interviews, and document analysis.  This study concludes that the Interfaith Youth Movement 
of Eco Bhinneka Muhammadiyah has had an impact on fostering living harmony with all of 
God’s creation (especially human and nature). This is evidenced by the transformation from 
interreligious dialogue to social action and make good impactful within the society surrounding 
interfaith community. This paper contributes to the global discourse on interfaith youth activism 
in addressing the ecological crisis. As one of the most affected victims, they use dialogue of 
action by combining everyday resistance that offers a new approach. Thus, this framework can 
be adopted globally for regions experiencing similar conditions.

Keyword: Interfaith Youth; Eco Bhinneka Muhamamdiyah, Ecological Crisis; Dialogue of 
Action; Harmony
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Abstract

This study aims to analyze the role of the family as a place for the seeds of the call to live a devoted 
life based on the teachings  of Familiaris Consortio no. 53 at the Holy Cross Station Market V 
Parish of Saint John Paul II Namopecawir. The research was motivated by the declining attention 
of some families to fostering children’s faith due to various challenges that arise in modern life, 
including the strong influence of materialistic culture. This study uses the framework  of Familiaris 
Consortio no. 53 and the concept  of Ecclesia Domestica as a basis for reading the role of the family. 
This study uses a descriptive qualitative approach by involving parents, children, and Church 
administrators as purposively selected informants. Data was collected through observation, 
in-depth interviews, and documentation, then analyzed using data reduction techniques, data 
presentation, and conclusion drawn. The results of the study show that the family has a great 
contribution in supporting the growth of faith and children’s openness to the call of filial life. This 
role is seen through open communication, the spirit of serving others, faithfulness in carrying 
out family responsibilities, and the appreciation of evangelical values in daily life. This study also 
found that parental involvement in faith education and family spiritual life habits are factors 
that strengthen the development of the call to consecrate life in children. On the contrary, the 
lack of faith assistance from parents as well as the influence of modern culture and materialism 
are challenges in the coaching process. Therefore, Catholic families need to strengthen their 
lives of faith through example, joint prayer, and continuous spiritual assistance so that children 
are more sensitive to God’s call.

Keywords: Family; Call of Life Bakti; Familiaris Consortio; Ecclesia Domestica
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis peran keluarga sebagai tempat bertumbuhnya benih-benih 
panggilan hidup bakti berdasarkan ajaran Familiaris Consortio No. 53 di Stasi Salib Suci Pasar 
V Paroki Santo Yohanes Paulus II Namopecawir. Penelitian dilatarbelakangi oleh menurunnya 
perhatian sebagian keluarga terhadap pembinaan iman anak akibat berbagai tantangan yang 
muncul dalam kehidupan modern, termasuk kuatnya pengaruh budaya materialisme. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan melibatkan orang tua, anak, dan 
pengurus Gereja sebagai informan yang dipilih secara purposif. Data dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik 
reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa keluarga memiliki kontribusi yang besar dalam mendukung pertumbuhan iman dan 
keterbukaan anak terhadap panggilan hidup bakti. Peran tersebut tampak melalui komunikasi 
yang terbuka, semangat melayani sesama, kesetiaan dalam menjalankan tanggung jawab keluarga, 
serta penghayatan nilai-nilai Injili dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini juga menemukan 
bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan iman dan pembiasaan hidup rohani keluarga 
menjadi faktor yang memperkuat perkembangan panggilan hidup bakti pada anak. Sebaliknya, 
minimnya pendampingan iman dari orang tua serta pengaruh budaya modern dan materialisme 
menjadi tantangan dalam proses pembinaan tersebut. Oleh karena itu, keluarga Katolik perlu 
memperkuat kehidupan imannya melalui keteladanan, doa bersama, dan pendampingan rohani 
yang berkesinambungan agar anak semakin peka terhadap panggilan Allah.

Kata Kunci: Keluarga; Panggilan Hidup Bakti; Familiaris Consortio

INTRODUCTION

The family is the first and main environment in the formation of a child’s life of 
faith. In the family, children learn to know the love, responsibility, moral values, and 
spiritual life that will shape their personality. The Catholic Church views the family as 
the Ecclesia Domestica or home Church, which is the first place of the proclamation of 
faith and spiritual education for children. Therefore, the family has a responsibility to 
help children grow in faith and become more open to God’s call.1 

The academic problem of this research departs from the fact that the development of 
children’s faith in the family faces the challenges of modern life. Parents’ busy work, use 
of digital media, changes in communication patterns, and materialistic orientation can 
reduce the family’s time and attention to spiritual life. This condition does not necessarily 
mean that technological developments or economic needs are negative, but without 
adequate assistance, both can shift the priority of faith building. In the context of the 
call to consecrated life, this issue is important because children’s openness to God’s call 
is not born suddenly, but grows through experiences of faith, example, communication, 
service, and spiritual habits experienced from the time in the family.2

1	 Tibo, P. (2018). The Practice of  Living Prayer in the Family as a Household Church. Journal of  
Pastoral Issues, 6(1), 62–85. https://doi.org/10.60011/jumpa.v6i1.57.

2	 Kwirinus, D. (2023). Implementation of  Christian Education Values and the Responsibility of  the 
Laity in the Development of  the Vocation of  Imams among Young People. 
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The theoretical framework of the research rests mainly on Familiaris Consortio no. 
53 which places the family as a nursery of the seeds of calling. The family is understood 
as Ecclesia Domestica, which is a living space where faith is proclaimed not only through 
words, but through example, prayer, love, service, responsibility, and companionship. 
The call to consecrated life is understood as a special call to surrender oneself to God 
and to serve the Church and others. With this framework, the family is not seen as a 
party that determines the child’s life choices, but rather as an environment that helps 
the child recognize, listen, and respond to God’s will freely and responsibly.3

Previous literature shows that children’s faith education is closely related to parental 
example, prayer practice, communication, and family involvement in Church life. 
Research on faith education in the Catholic family shows that parents have an irreplaceable 
role in building children’s attitudes of love and faith life, while other research on Ecclesia 
Domestica confirms that the family is a concrete space for the practice of faith. 4Research 
based on Familiaris Consortio also shows the importance of family assistance in shaping 
children’s Christian behavior and life. However, research that specifically links the role 
of the family as a seed nursery for the call to service life with the family’s experience at 
the Pasar V Holy Cross Station is still limited. This gap is the basis of this research.5

In the context of fostering the vocation of devotion, the family has a very important 
position because the experience of faith that children receive from an early age can affect 
the way children understand God’s will in their lives. The family is not only a place 
where children obtain their physical needs and general education, but also the first space 
for children to experience love, forgiveness, service, sacrifice, and responsibility. These 
experiences can be the basis for children to understand that human life has broader goals 
and vocations than material achievements. Therefore, the education of faith in the family 
needs to be directed not only to the knowledge of the Church’s teachings, but also to 
the formation of an attitude to life that is open to the will of God. In this case, parents 
have a duty to set an example and create a family atmosphere that allows children to 
grow freely and be able to reflect on their life experiences. This openness is important so 
that children can convey questions, experiences of faith, and their interest in church life. 
Thus, the family can be an initial environment that helps the child recognize the various 
possible callings in the Church without putting pressure on or imposing certain choices.

The research uses a descriptive qualitative approach with inductive analysis. The 
informants were selected purposively and consisted of parents, children, and Church 
administrators at the Holy Cross Station Market V of St. John Paul II Parish in 

3	 John Paul II. (2019). Familiaris Consortio (Family). KWI Documentation and Information Department.
4	 Tejalaksana A. (2016). Family and Children’s Faith Education in the Era of  Globalization. JPAK: 

Journal of  Catholic Religious Education, 5(3).
5	
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Namopecawir. The study took place in March-April 2026 and involved eight informants. 
Data were obtained through participatory observation, in-depth interviews, and 
documentation. The researcher became the main instrument with the help of interview 
guidelines, observation sheets, stationery, voice recorders, and documentation. The 
analysis is carried out through data reduction, data presentation, and verification and 
conclusion drawn. The formulation of the problem of this research is expressed in two 
main questions: how the family’s efforts to become a place of seeding for the call to 
consecrate life according to Familiaris Consortio no. 53; and what factors support and 
hinder these efforts at the Holy Cross Station of the Pasar V. This research is directed not 
to prove that every child from a Catholic family must choose a consecrated life,  rather, 
to understand how the family provides the conditions that allow the seeds of calling to be 
recognized and nurtured. Such focus is pastorally important because the child’s personal 
freedom is respected, while the family carries out its duties by providing a witness of 
faith and a space for discernment. 6Thus, this research is expected to contribute to the 
academic understanding of the relationship between family faith education and the call 
to consecrate life as well as provide practical input for families and local churches in 
building more sustainable vocation assistance.

RESULTS AND DISCUSSION

Family Efforts as a Seedbed for the Seeds of a Call to Filial Life

1.	 Open Family

Based on the data obtained, an open family has an important role in helping the 
growth of children’s faith life. This openness can be seen through good communication 
between parents and children, where children are given the opportunity to speak, 
express opinions, and share their life experiences. In addition, parents also try to listen, 
understand, and respect their children’s opinions. This situation creates harmonious 
relationships in the family so that children feel accepted and cared for through daily 
life practices. The results of this study are in line with the teachings  of Familiaris 
Consortio no. 53 which affirms that the family is the first place of faith education and 
the formation of children’s Christian life. Families are called to create an atmosphere of 
love, appreciation, and concern for each family member so that children can grow in 
gospel values. In addition, the family is also the first environment in instilling faith and 
moral values that will affect children’s lives in the future 7(Santoso, 2020).

6	  Mariyane, M., Adinuhgra, S., Maria, P., & Wea, G. W. (2022). The Economic Influence of  the Catholic 
Family on Church Life in Rantau Pulut. Agreed: Catechetical Pastoral Journal, 8(1), 55–69.

7	  Santoso, J. (2020). The Application of  the Family Foundation for the Succeeding Generation. 
Scientific Journal of  Religiosity Entity Humanity, 2(2), 170–183.
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According to the researchers’ analysis, family openness not only helps children’s 
emotional development, but also helps their spiritual life growth. Children who grow 
up in open families tend to have closer relationships with their parents and are more 
receptive to Christian values in their daily lives. An open family also helps children be 
more courageous in responding to God’s calls because they feel supported, cared for, and 
accepted in the family environment. Therefore, an open family is an important basis in 
growing the seeds of the call to live a devoted life in children.

2.	 Families that serve their brothers and sisters

A serving family is a family that tries to instill an attitude of service and concern for 
others through involvement in Church activities and the social life of the community. 
The spirit of service in the family is also related to the Church’s mission of evangelization 
which is realized through tangible actions to others. Service and assistance are a form of 
proclaiming faith that lives in the lives of the people 8(Chandra et al., 2025). This form 
of service can be seen from the involvement of the family in environmental activities, 
Church activities, helping neighbors who are experiencing difficulties, and teaching 
children to care for others. Parents also guide children to live a life of mutual respect, 
sharing, and wanting to help others in their daily lives. Through these habits, children 
learn to understand the importance of living in love and service to others.

These findings strengthen the view that the family has a great influence on the 
formation of children’s character and moral life through daily life experiences in the 
family (Santoso, 2020). Children who grow up in families that have concern for others 
tend to develop an attitude of empathy, care, and social responsibility more easily in 
their lives. In addition, family involvement in Church activities also helps children to be 
more active in church life and have a sense of belonging to the community of believers. 
As a result of the analysis, the researcher sees that the spirit of service in the family helps 
children understand that the Christian life must be realized through real actions to 
others. The service carried out by the family not only helps the needs of others, but also 
becomes a means of faith education for children. Through the example of their parents’ 
life in serving others, children learn to live the value of Christ’s love and are more open 
to being involved in the life of the Church and society.

3.	 A Family That Faithfully Performs Its Duties

The family strives to fulfill its duty faithfully through care, mentoring, and faith 
education to children. This loyalty can be seen from the efforts of parents in guiding 

8	 Chandra, Y., Saputra, K., High, S., & Catholic, A. (2025). Pastoral Assistance in the Catholic Church: 
The Role of  Catechism in Realizing  Evangelization. 26–40.
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children to live according to the teachings of the Church, reminding children to pray, 
attending Sunday Mass, and paying attention to the development of children’s daily lives. 
Parents also try to fulfill their responsibilities in educating, guiding, and accompanying 
their children with love and patience. Through this attention, children feel cared for 
and have closeness to their parents in family life. This is also in line with the Church’s 
teaching which affirms that parents have the primary responsibility in educating and 
guiding children in the life of faith.

Parents are called not only to meet the physical needs of their children, but also to 
accompany them spiritually to be able to know and carry out God’s will in their lives. 
In this case, parental faithfulness in carrying out their duties helps children to be closer 
to God and more easily develops a spiritual life from an early age. The responsibility 
of parents in educating children’s faith remains relevant today because the family is the 
first place to form children’s moral and spiritual values through continuous attention 
and mentoring.9 According to the researcher’s analysis, family loyalty in carrying out 
its duties has a great influence on the development of children’s faith and personality. 
Children who receive attention and support from their parents tend to be more receptive 
to Christian values and have closer relationships with families and the Church. Parents’ 
faithfulness in educating children also helps children to be more open in listening to 
and responding to God’s calls in their lives.

4.	 Families Involved in Living the Mystery of the Cross of Christ

Families involved in living the mystery of the cross of Christ are families that live 
according to the values of the Gospel through an attitude of love, sacrifice, patience, 
and faithfulness in facing life’s challenges. This appreciation is manifested through a life 
of prayer, a supportive attitude in the family, and a willingness to continue to believe 
in God in difficult situations. The results of the study show that parents try to educate 
children with the values of faith and service of love so that children learn to understand 
the meaning of sacrifice and love in daily life. The life of Christian ministry and spirituality 
grows through the appreciation of faith, prayer, and loving service in daily life.10

The appreciation of gospel values in the family not only shapes the spiritual life of 
children, but also fosters altruistic behavior and concern for others as the fruit of faith 
education in the family.11 In this case, families living by gospel values help children to 
know God’s love more easily and develop a deeper spiritual life. The results of this study 

9	 Harefa, E. (2024). Duties and Responsibilities of  Parents in Educating Children’s Faith in the Present
10	 Hardawiryana, R. (2017). Ecclesiastical Document Series No. 13: Ad Gentes: (To All Nations) 1–71.
11	 Donatus Wea, A. K. W. (2022). The Educational Model of  Children’s Faith in the Family Based on 

the Apostolic Encouragement of  the Familiaris Consortio in Fostering Altruistic Behavior. Journal 
of  Pastoral Issues, 10(1), 45–72. https://doi.org/10.60011/jumpa.v10i1.82.
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also show that families that live the mystery of the cross of Christ tend to have more 
harmonious relationships because each family member learns to live in love, forgiveness, 
and concern for others. Children who grow up in such a family are more likely to have 
a patient, caring, and responsible attitude in daily life. In addition, the experience of 
living of faith in the family helps children to be more active in spiritual activities and 
church life.

The four forms of family life show that the growth of the seeds of the call to live in 
filial life does not occur through one specific activity, but through the entire life experience 
experienced by children in the family. Openness provides space for children to express their 
experiences and struggles, while the spirit of service helps children understand that faith 
is always about caring for others. Parental loyalty in carrying out responsibilities shows 
children the importance of perseverance and commitment in living a calling. Meanwhile, 
the study of the mystery of the Cross of Christ teaches that following Christ also requires 
sacrifice, patience, forgiveness, and faithfulness. These four aspects are interrelated and 
form a family atmosphere that supports the growth of children’s faith. Thus, the family 
does not directly determine that a child should choose a consecrated life, but provides 
experiences and examples that can help the child become more sensitive to God’s call. 
In this process, the child’s freedom still needs to be respected because the vocation is 
a person’s personal response to God’s will. The role of the family is to accompany, set 
an example, open a space for dialogue, and help children recognize and reflect on their 
experiences of faith in the light of the teachings of the Church.

Supporting and Inhibiting Factors of the Seed of the Call to Devotion

1.	 Parental Involvement in Faith Education

‘The involvement of parents in faith education is an effort by parents in guiding, 
accompanying, and directing children to know God and to live Christian values in daily 
life. In the family, parents play the role of the main catechist who helps children know 
God through mentoring, faith education, and daily life examples.12 The education of 
the faith is carried out through joint prayer, counsel, life example, and the involvement 
of children in the activities of the Church. The findings of the study reveal that faith 
education in the family is realized through the active involvement of parents in guiding 
children to pray, attend the Eucharistic Celebration, and live the teachings of the Church. 
In addition, parents try to set an example through attitudes, words, and actions that 
reflect Christian life in the family and society.

12	 Sipriadi, A., Cardoso, A., Widya, S., & Malang, S. (2024). The Role of  Parents as the Main Catechist 
in Building a Believing Young Generation. Journal of  Pastoral Catechetics, 8(1).
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The results of the study show that parents teach children to pray, remind children 
to attend Sunday Mass, and guide children to live according to the teachings of the 
Church. Parents also try to be role models through a good attitude of life in the family 
and the community. The results of this study are also supported by previous research 
that explains that the family is the first and main environment in the formation of 
children’s faith through daily life patterns and parental assistance.13 Children who grow 
up in families that are active in faith education tend to have a closer relationship with 
God and are more involved in church life. In addition, the example of a parent’s life 
helps children understand the importance of living in love and service to others. Parental 
involvement in faith education not only helps children’s spiritual development, but also 
shapes their character and personality. Children who receive faith assistance from their 
parents tend to be more receptive to Christian values and have positive attitudes and 
behaviors in daily life.

2.	 Family Spiritual Life Practices

Family habits of building a relationship with God through prayer together, reading 
the Scriptures, participating in Church activities, and living according to Christian 
values in daily life. Spiritual life in the family helps to create a religious atmosphere that 
supports the early growth of children’s faith. The results of the study showed that some 
families made it a habit to pray together, attend Sunday Mass, and be involved in Church 
activities such as the environment, OMK, and SEKAMI. These habits help children get 
closer to God and become more familiar with the life of the Church. The practice of 
spiritual life in the family has a great influence on the development of children’s lives of 
faith. Children who are accustomed to living in a religious atmosphere tend to be more 
active in spiritual activities and have a better awareness of faith. In addition, the habit 
of praying together and involvement in Church activities helps children learn about the 
value of love, togetherness, and responsibility in the Christian life.

Therefore, the practice of family spiritual life becomes an important basis in the 
formation of children’s lives of faith. The family is a solid foundation for the growth 
of Christian faith because it is through the family that children first learn to know and 
live the faith in daily life. The practice of family spiritual life not only helps children 
know God, but also helps shape their character and moral life. Spiritual habits built in 
the family help children have a stronger foundation of faith in the face of modern-day 
challenges.

13	 Tube, M. H. L. (2024). Restorating the Role of  Parents in Faith Education in St. Peter-Pariti Sulamu 
Parish, Archdiocese of  Kupang
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3.	 Lack of Parents’ Faith Education

Lack of faith education of parents is a condition when parents have not fully carried 
out their role as the main figures in guiding and educating children. The lack of faith 
education in the family can be seen from the lack of spiritual assistance, the lack of 
joint prayer, and the low attention of parents to the involvement of children in Church 
activities. Children’s faith education in the family is increasingly important in the digital 
era because without adequate assistance, children are more easily influenced by the 
environment and experience a decrease in attention to spiritual life.14 These findings 
are in line with the opinion that parents have an important responsibility in building 
their children’s faith life through life examples, mentoring, and spiritual guidance in the 
family. In this case, the family is the first place for children to know God and learn to 
live Christian values in daily life. If faith education in the family is not paid attention, 
then the growth of children’s faith can also experience obstacles.

The findings of this study reveal that the lack of parental faith education affects 
children’s moral and spiritual lives in daily life. Children who receive less attention in 
faith education tend to have a harder time building prayer habits, have less involvement 
in spiritual activities, and are more susceptible to modern developments. In addition, 
the relationship between parents and children also becomes less close due to the lack of 
communication and assistance in the family.

4.	 The Challenges of Modern Age and the Culture of Materialism

The challenges of modern times and materialistic culture are conditions when 
technological developments, digital media, and more material-oriented lifestyles affect 
the life of family faith. The development of the times brings various conveniences to 
human life, but also but also presents challenges for families in building the spiritual 
life of children. The results of the study showed that children spent more time using 
mobile phones and social media than participating in spiritual activities or building 
communication with their families. In addition, parents’ busyness at work also causes 
attention to children’s faith education to decrease.

Field data show that a culture of materialism causes some children to prioritize 
personal pleasure over spiritual life and service in the Church. Children are more interested 
in digital entertainment and activities outside the family so involvement in spiritual 
activities becomes less. In addition, communication in the family is also becoming 
increasingly limited because each family member is more focused on the use of their 
own digital media. This situation can affect the growth of children’s faith if it is not 

14	 Vincentia Ferra Vita, I. P. X. (2022). The Importance of  Children’s Faith Education in the Family in 
the Digital Era. Journal of  Religious Education and Theology, 2(11), 381–386.
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balanced with good assistance from parents. These findings are in line with the opinion 
that economic conditions and family life orientation can affect the involvement of the 
faithful in church life and family spiritual life.  In certain situations, families focus more 
on meeting material needs so that attention to fostering children’s faith is reduced. As 
a result, children are more easily influenced by modern developments and materialistic 
cultures than by Christian teachings instilled in family life.

The findings in the first focus directly answer the question of the family’s efforts 
as a place to nurture the seeds of the call to filial life. The four forms of family life that 
emerged from the data, namely openness, service to others, faithfulness in fulfilling 
duties, and the appreciation of the mystery of the cross of Christ, show that the seedbed 
of vocation takes place through a concrete lifestyle. The family does not first cultivate a 
vocation by asking the child to choose a consecrated life, but by building an atmosphere 
that allows the child to experience faith as a real life. Openness makes children have space 
to convey experiences, questions, doubts, and hopes. The ministry introduces children 
that faith has a social and missionary dimension. Faithfulness in duty indicates that the 
vocation is concerned with responsibility and diligence. The study of the mystery of the 
cross shows that the life of following Christ also contains sacrifice, patience, forgiveness, 
and faithfulness.

If read through Familiaris Consortio no. 53, the four findings can be understood as a 
form of testimony of family life. The document does not direct families to force certain 
types of calls on children. On the contrary, the family is called to help children grow in 
faith so that they are able to listen to God’s call. Therefore, the quality of family relations 
is important. Children who feel accepted and listened to have space to talk about their 
faith experiences and possible life callings. At this point, open communication is not 
just a psychological element, but also part of faith assistance. The findings on service 
also reveal the relationship between the family and the Church. When parents invite 
children to help their neighbors, participate in Church activities, get involved in the 
ward, or serve others, the child gains experience that faith does not stop at personal 
prayer. Such experiences can be the basis for a deeper introduction to the call to service. 
Thus, the family functions as a starting space for evangelization and the formation of 
an attitude of service. This is in line with previous research that emphasizes that faith 
education in the family takes place through life examples and daily habits, not just 
through verbal teaching.

Faithfulness in carrying out family duties is also an important finding. Data shows 
that parents try to remind their children to pray, attend Sunday Mass, and live the 
teachings of the Church. The practice shows the continuity between faith education and 
family routines. In a qualitative perspective, the meaning of this action does not lie only 
in the frequency of religious activities, but in the consistency of parents in presenting 
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faith in daily life. Children see that faith becomes part of the way families make decisions, 
treat others, deal with problems, and carry out responsibilities. The appreciation of the 
mystery of Christ’s cross gives it a deeper dimension. Families face economic challenges, 
busyness, conflicts, and changing times. As families learn to deal with the situation with 
prayer, forgiveness, love, and faithfulness, the child gains the impression that following 
Christ not only experiences comfort, but also learns to give of himself. The value of 
sacrifice is relevant to a life of devotion that requires surrender. However, this study does 
not conclude that there is a causal relationship that certain family experiences necessarily 
result in a call to a devoted life. Findings are more accurately understood as supporting 
conditions that can help children become more sensitive and open to God’s call. 

CONCLUSION

This study answers the formulation of the first problem by showing that the family 
at the Holy Cross Stasi Pasar V plays a role as a nursery for the seeds of the call to service 
through openness in communication, service to others, faithfulness in carrying out family 
duties, and appreciation of evangelical values and the mystery of Christ’s cross. These 
efforts are seen in faith education, prayer, participation in Mass and Church activities, 
the example of parents’ lives, and assistance to children. This finding confirms that the 
family is the first space for children to experience faith in a concrete way and recognize 
the possibility of God’s calling.

The second problem formulation is answered through the finding that parental 
involvement in faith education and spiritual living practices are the main supporting 
factors, while lack of faith education, parental busyness, undirected use of digital media, 
and a culture of materialism are the inhibiting factors. In the light of Familiaris Consortio 
no. 53 and the concept of Ecclesia Domestica, the family does not define the child’s 
calling, but provides an atmosphere that helps the child grow in faith and discern freely. 
Therefore, the family and the Church need to build sustainable pastoral cooperation so 
that faith education and vocation culture can flourish in daily life.

Further research is recommended to expand the location and number of informants, 
involve families from several stations or parishes, and examine the experiences of young 
people who are conducting call discernment. Comparative or mixed methods research 
can also be used to see the relationship between family communication patterns, spiritual 
living practices, technology use, and openness to different forms of calling. For local 
churches, the results of this research can serve as a basis for developing family catechesis, 
parental mentoring, life-affirming activities, and vocation pastoral programs that respect 
children’s freedom.
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Abstrak 

Negara Indonesia adalah negara yang kaya dengan berbagai macam agama, budaya, dan suku, yang 
di mana tiap-tiap masyarakat di Indonesia pasti memeluk suatu agama. Maka dari itu Indonesia 
menjadi negara yang majemuk dari segi budaya, suku, dan agama. Di Indonesia sendiri tidak hanya 
terdapat agama-agama besar saja tetapi juga agama-agama lokal yang sudah diwariskan dari nenek 
moyang secara turun-temurun. Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pada interaksi yang ada 
di masyarakat dalam Potret Pluralisme Agama menurut perspektif Nurcholis Madjid. Dalam 
melakukan penelitian ini, Lokasi yang peniliti tuju adalah di Desa Wonoasri, Kecamatan Grogol, 
Kabupaten Kediri. Di mana di desa Wonoasri sendiri ada pemeluk agama Islam, Kristen, dan 
Katolik yang selama ini telah hidup berdampingan dan saling rukun. Dalam penelitian ini, peneliti 
memfokuskan pada paham pluralisme agama perspektif Nurcholis Madjid di desa Wonoasri. 
Dalam proses penyelesaian penelitian ini, peneliti menggunakan metode Kualitatif untuk 
membantu jalanya penelitian. Hasil dari kajian ini peneliti mendapatkanya di desa Wonoasri yang 
di mana desa Wonoasri memiliki penduduk yang sangat damai, rukun, dan toleran, baik itu agama 
Islam, Kristen, dan Katolik yang ada di desa Wonoasri. Ketiga agama yang ada ini hidup 
berdampingan dan saling bersosialisasi satu sama lain. Masyarakat desa Wonoasri mereka 
mempunyai ikatan yang sangat kuat, yang dapat bekerja sama untuk memupuk dan menanamkan 
nilai-nilai toleransi dan pluralisme antar umat beragama di desa Wonoasri. 
Kata kunci: Pluralisme Agama, Kerukunan, dan Nurcholis Madjid. 

Abstract 

Indonesia is a country rich with various religions, cultures, and tribes, where each community in 
Indonesia must embrace a religion. Therefore, Indonesia is a pluralistic country in terms of culture, 
ethnicity, and religion. In Indonesia itself there are not only major religions but also local religions 
that have been passed down from ancestors for generations. In this study, researchers focused on 
the interactions that exist in the community in the Portrait of Religious Pluralism from the 
perspective of Nurcholis Madjid. In conducting this research, the location of the researcher is in 
Wonoasri Village, Grogol District, Kediri Regency. Where in the village of Wonoasri itself there 
are Muslims, Christians, and Catholics who have been living side by side and getting along with 
each other. In this study, researchers focused on the understanding of religious pluralism from the 
perspective of Nurcholis Madjid in Wonoasri village. In the process of completing this research, 
researchers used qualitative methods to help the research. The results of this study were found in 
Wonoasri village, which has a very peaceful, harmonious, and tolerant population, be it Islam, 
Christianity, and Catholicism in Wonoasri village. These three existing religions coexist and 
socialize with each other. The people of Wonoasri village have very strong ties, which can work 
together to foster and instill the values of tolerance and inter-religious pluralism in Wonoasri 
village. 
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Abstract 

The issue of the ecological crisis has become a global concern, and many scholars try to address 
it in various ways. However, many of them ignore and don’t explore the role of youth, especially 
interfaith youth. This article aims to provide a new perspective on how the interfaith youth 
movement of Eco Bhinneka Muhammadiyah fights the ecological crisis in West Kalimantan, 
Indonesia. A qualitative method and ethnographic approach were employed to explore what has 
been taken by interfaith youth in the Movements. Data collected from participant observation, 
interviews, and document analysis.  This study concludes that the Interfaith Youth Movement 
of Eco Bhinneka Muhammadiyah has had an impact on fostering living harmony with all of 
God’s creation (especially human and nature). This is evidenced by the transformation from 
interreligious dialogue to social action and make good impactful within the society surrounding 
interfaith community. This paper contributes to the global discourse on interfaith youth activism 
in addressing the ecological crisis. As one of the most affected victims, they use dialogue of 
action by combining everyday resistance that offers a new approach. Thus, this framework can 
be adopted globally for regions experiencing similar conditions.

Keyword: Interfaith Youth; Eco Bhinneka Muhamamdiyah, Ecological Crisis; Dialogue of 
Action; Harmony

Abstrak

Isu krisis ekologi telah menjadi perhatian global, dan banyak cendekiawan mencoba mengatasinya 
dengan berbagai cara. Namun, banyak dari mereka mengabaikan dan tidak mengeksplorasi peran 
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